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Kepada Yth./To:

Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) | Monetary Service Authority

Gedung Sumitro Djojohadikusumo
Jin. Lapangan Banteng Timur 2-4, Jakarta.

U.p./Attention: Ibu Ir. Nurhaida, MBA
Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal
Executive Head of Capital Market Supervisory
Hal: INDIKASI KEUANGAN PT JAPFA COMFEED

INDONESIA Tbk UNTUK PERIODE 3 BULAN YANG
BERAKHIR 31 MARET 2015

Dengan hormat,

Direksi PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (“Perseroan”)
bersama ini menyampaikan, bahwa berdasarkan angka-angka
pendahuluan, Perseroan akan mencatatkan rugi bersih untuk
periode kuartal pertama yang berakhir 31 Maret 2015
(“1Q2015").

Kerugian di 1Q2015 disebabkan oleh adanya kombinasi dua (2)
faktor sebagai berikut :

a) Masih berkelanjutan ~melemahnya kondisi pasar
perunggasan dan daya beli konsumen dengan pendapatan
rendah. Kedua tantangan ini, yang felah sangat
berpengaruh terhadap seluruh industri perunggasan di
Indonesia, kami tekankan dalam Pemaparan Publik yang
telah Perseroan sampaikan sebelumnya; dan

b) Kerugian selisih kurs dari pinjaman Perseroan dalam mata
uang US dolar, dikarenakan penurunan nilai tukar Rupiah
terhadap US dolar sebesar 5% per 31 Maret 2015.

Penjelasan lebih lanjut perihal kinerja Perseroan akan
tercantum dalam Laporan Keuangan yang tidak diaudit untuk
1Q2015 dan akan disampaikan pada akhir bulan ini.

Hormat kami/Sincerely yours,
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk

Koesbyanto Setyadharma

Direktur

Tembusan/Copy to:
- Bursa Efek Indonesia/lndonesia Stock Exchange

Jakarta, 20 April 2015

Re: PROFIT GUIDANCE FOR PT JAPFA COMFEED
INDONESIA Tbk FOR THE THREE-MONTH PERIOD
ENDED 31 MARCH 2015

Dear Madame,

The Board of Directors of PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk
(‘the Company") wishes to advise that, based: on preliminary
numbers, the Company will register a net loss for the quarter
ended 31 March 2015 (“1Q2015").

The 1Q2015 loss is the result of a combination of two main
factors:

(a) the continuing weakness in the poultry market and in the
purchasing power of low-income consumers. This
underlying challenge, which has affected the whole
Indonesian poultry industry, has been highlighted in
previous public expose made by the Company; and

(b) the translation loss from the Company's US dollar loans as
a result of the 5% drop in the Rupiah to USD exchange rate
as at 31 March 2015.

Further details regarding the Company's performance will be
made available in its unaudited consolidated financial results for
1Q2015 which will be announced by the end of the month.



